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ABSTRAK 

Dwi Vika Rahmi (20120005). Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dalam Menghidupkan Budaya Islami di SD Negeri 092 Pagaran Tonga Kec. 

Panyabungan. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang sangat 

berperan dalam memajukan sebuah lembaga pendidikan, dengan demikian tugas 

seorang pemimpin yaitu menggerakkan, memengaruhi, memberi motivasi, serta 

mengarahkan orang didalam organisasi atau lembaga pendidikan untuk 

pengimplementasian budaya Islami di SD Negeri 092 Pagaran Tonga, adapun bentuk-

bentuk budaya Islami yaitu pemisahan peserta didik, membaca Al-Our'an diawal 

pembelajaran, shalat berjama'ah dan memperingati hari-hari besar islam. Permasalahan 

yang terjadi di sekolah ini ada sebagian siswa yang masih kurang menaati peraturan 

tersebut. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mempengaruhi peserta didik untuk 

pengimplementasian budaya Islami di SD Negeri 092 Pagaran Tonga Kec. 

Panyabungan, kondisi atau situasi budaya sekolah di SD Negeri 092 Pagaran Tonga 

Kec. Panyabungan, kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pengimplementasian 

budaya Islami di SD Negeri 092 Pagaran Tonga. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan diskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini ialah kepala sekolah, satu orang guru PAI dan satu orang peserta didik. 

Penelitian lapangan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi, selanjutya 

analisis data dilakukan dengan reduksi, display data dan penarikan kesimpulan. Hasil - 

penelitian menunjukkan bahwa cara kepemimpinan kepala sekolah dalam , 

mempengaruhi peserta didik sekolah untuk pengimplementasian budaya Islami sudah 

berjalan dengan baik, Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan budaya-budaya Islami yang 

diterapkan dengan sangat disiplin yaitu pemisahan peserta didikyang berjalan dengan 

baik tanpa ada yang melanggarnya, seperti shalat dzuhur dan dhuha berjama'ah yang 

sangat dipatuhi dan ditaati oleh peserta didik dengan baik, baca Al-Our'an diawal 

pembelajaran yang juga sangat ditaati oleh peserta didik, dan perayaan hari-hari besar 

islam yang secara bersama-sama melaksanakannya.  

Kata Kunci: Implementasi, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Islami 



ABSTRACT 

 

Dwi Vika Rahmi (20120005). Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dalam Menghidupkan Budaya Islami di SD Negeri 092 Pagaran Tonga Kec. 

Panyabungan. The principal's leadership is one of the factors that plays a very 

important role in advancing an educational institution, thus the task of a leader is to 

mobilize, influence, motivate, and direct people within an organization or educational 

institution to implement Islamic culture at SD Negeri 092 Pagaran Tonga, the forms of 

Islamic culture are the separation of students, reading the Our'an at the beginning of 

learning, praying in congregation and commemorating Islamic holidays. The problem 

that occurs in this school is that some students still do not obey these regulations. The 

purpose of this research is to determine the leadership style of the principal in 

influencing students to implement Islamic culture in SD Negeri 092 Pagaran Tonga, 

Panyabungan District, the condition or situation of school culture in SD Negeri 092 

Pagaran Tonga, Panyabungan District, and the obstacles faced by the principal in 

implementing Islamic culture in SD Negeri 092 Pagaran Tonga. The method used in this 

research is gualitative with a gualitative descriptive approach. The subjects in this 

research are the principal, one Islamic Education teacher and one student Field research 

uses interviews, observation and documentation, then data analysis is carried out by 

reduction, data display and drawing conclusions. The results of the study show that the 

principal's leadership style in influencing school students to implement Islamic culture 

has been running well. This can be seen in the implementation of Islamic cultures which 

are applied with great discipline, namely the separation of students which runs well 

without anyone violating it, such as congregational Dhuhur and Dhuha prayers which 

are very well obeyed and adhered to by students, reading the Our'an at the beginning of 

learning which is also very well obeyed by students, and celebrations of Islamic 

holidays which are carried out together.  

Keywords: Implementation, Principal Leadership Style, Islamic Culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang sangat 

berperan dalam sebuah lembaga sekolah karena kepala sekolah sebagai 

pemimpin di lembaganya, dengan demikian tugas seorang pemimpin yaitu 

menggerakkan, mempengaruhi, memberi motivasi, serta mengarahkan orang 

didalam organisasi atau lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. dalam upaya menggerakkan, mempengaruhi, serta 

memotivasi peserta didik, seorang kepala sekolah harus memiliki karakter 

khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan 

pengetahuan administrasi dan pengawasan, agar peserta didik sekolah mampu 

menerapkan nilai religius di sekolah dengan kesadaran bersama, dengan 

demikian suasa nilai religius tersebut terlaksanakan secara berkesinambungan 

(Engkoswara, 2014). 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 

kepemimpinan kepala sekolah, keberhasilan sekolah adalah keberhasilan 

kepala sekolah (Alamsya, 2011). Bagaimana pun, kepala sekolah merupakan 

unsur vital bagi efektifitas lembaga pendidikan tidak kita jumpai sekolah yang 

baik dengan kepala sekolah yang buruk atau sebaliknya sekolah yang buruk 

dengan kepala sekolah yang baik. Kepala sekolah yang baik bersikap dinamis 

untuk mempersiapkan berbagai macam program pendidikan. Tinggi rendahnya 

mutu suatu sekolah dibedakan oleh kepemimpinan kepala sekolah. 

Setiap lembaga pendidikan diharapkan memiliki suatu kelebihan yang 

bersifat positif, misalnya berupa nilai yang diberdayakan lembaga, untuk 

menjadi pembeda lembaga pendidikan tersebut dengan lembaga pendidikan 

yang lain, sehingga lembaga tersebut memiliki keunikan/keunggulan yang 

dijanjikan kepada masyarakat sebagai konsumen pendidikan, kepala sekolah  
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seperti ini memberi orientasi pada terbentuknya nilai sekolah yang kuat strong 

cultural guna mendukung kesuksesan pencapaian tujuan sekolah. Integrasi 

kepala sekolah dengan nilai sekolah merupakan upaya-upaya untuk 

mengartikulasikan tujuan dan misi sekolah, nilai-nilai sekolah, keunikan 

sekolah, sistem simbol sekolah, imbalan yang memadai, ikatan organisatoris 

berdasarkan saling percaya dan komitmen antar guru, siswa, dan masyarakat. 

Nilai sekolah yang baik adalah nilai yang mempersiapkan tatanan masyarakat 

yang beradab, humanis, religius, dan peduli pada masalah. Salah satu model 

nilai sekolah adalah nilai religius yang mempunyai warna tersendiri dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yaitu pembentukan karakter peserta didik. 

Penciptaan suasana atau nilai religius berarti menciptakan suasana atau iklim 

kehidupan keagamaan. 

Suasana atau iklim kehidupan keagamaan Islam yang dampaknya ialah 

berkembangnya suatu pandangan hidup yang bernapaskan atau dijiwai oleh 

ajaran dan nilai-nilai agama Islam, yang diwujudkan dalam sikap hidup serta 

keterampilan hidup oleh para warga sekolah. Penciptaan suasana religius ini 

dilakukan dengan pengamalan, ajakan (persuasif) dan pembiasaan-pembiasaan 

sikap agamis baik secara vertikal (habluminallah) maupun horizontal 

(habluminannas) dalam lingkungan sekolah (Mulyadi, “Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu”, 2010). 

Pengembangan nilai religius merupakan salah satu kebijakan yang 

harus diperhatikan oleh sekolah umumnya atau lembaga pendidikan Islam 

khususnya. Nilai religius tidak tercipta dengan sendirinya, tetapi memerlukan 

tangan-tangan kreatif, inovatif dan visioner untuk menciptakan menggerakkan 

dan mengembangkannya, dengan adanya nilai religius di sekolah atau 

lembaga pendidikan Islam dapat mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai 

agama Islam sehingga pada proses perkembangan anak nantinya senantiasa 

berpegang teguh terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam dan dapat membentuk 

akhlaqul peserta didik, selain itu dapat mewujudkan nilai-nilai ajaran agama 

sebagai suatu tradisi yang harus diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam. 
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Kepala sekolah yang mampu mengembangkan nilai religius di sekolah yakni 

dengan menggunakan strategi yang dimiliki untuk mengembangkan nilai 

religius di sekolah, dapat dikatakan kepala sekolah tersebut telah berhasil 

untuk menjadi kepala sekolah yang berkualitas (Engkoswara, 2014). 

Kepemimpinan di sekolah tidak lain untuk mencapai tugas pokok 

sekolah itu sendiri. Tugas pokok sekolah adalah menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai pendidikan yang mutu 

pendidikan yang berkualitas, sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Nilai religius merupakan upaya pengembangan pendidikan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, karena dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 pasal 1 dijelaskan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

(Sanjaya, 2008) 

Berdasarkan hasil observasi dilakukan peneliti tanggal 10 Januari 2024 

di SDN 092 Pagaran Tonga diketahui bahwa SDN 092 Pagaran Tonga sudah 

mencanangkan penerapan nilai-nilai religius seperti shalat Dhuha berjama’ah 

setiap hari, shalat Dzuhur berjama’ah dan membaca surah Yasin dan Al-Mulk. 

Permsalahan yang dihadapi di SD Negeri 092 Pagaran Tonga adalah masih 

ada peserta didik yang tidak mematuhi peraturan yang telah disepekati 

terutamanya dalam mengembangkan budaya nilai Islami. Beberapa penjelasan 

tersebut, maka peserta didik perlu dibimbing dalam menerapkan nilai-nilai 

religius, agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan sebenarnya baik di 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Penerapan kebiasaan atau habitual keagamaan seperti di atas akan 

mengembangkan nilai religius di sekolah. Berdasarkan uraian di atas bahwa  

kepemimpinan kepala sekolah SDN 092 Pagaran Tonga Kec. Panyabungan 

sangat besar pengaruhnya terhadap pengembangan nilai religius. Dengan 
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demikian, didasarkan pada paparan di atas maka peneliti lebih lanjut mengenai 

kepemimpinan yang terdapat di SDN 092 Pagaran Tonga Kec. Panyabungan 

dengan judul penelitian tentang “Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Mengembangkan Nilai Religius di SD Negeri 092 Pagaran 

Tonga Kec. Panyabungan”. Alasan peneliti memilih judul tersebut karena 

melihat kondisi dan situasi di SD Negeri 092 Pagaran Tonga, dimana dalam 

pengimplementasian budaya Islami kepala sekolah antusias dalam 

mengembangkan religius di satuan pendidik yang dipimpinnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mempengaruhi 

peserta didik untuk pengimplementasian nilai religius di SDN 092 Pagaran 

Tonga Kec. Panyabungan? 

2. Bagaimana kondisi atau situasi nilai religius di SDN 092 Pagaran Tonga 

Kec. Panyabungan? 

3. Bagaimana kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam 

pengimplementasian nilai religius di SDN 092 Pagaran Tonga Kec. 

Panyabungan? 

C. Tujuan Penelitan 

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mempengaruhi peserta didik untuk pengimplementasian nilai religius di 

SDN 092 Pagaran Tonga Kec. Panyabungan. 

2. Untuk mengetahui kondisi atau situasi nilai religius di SDN 092 Pagaran 

Tonga Kec. Panyabungan. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam 

pengimplementasian nilai religius di SDN 092 Pagaran Tonga Kec. 

Panyabungan. 

D. Manfaat Penelitian  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

peneliti yang lain. Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  
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Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberi sumbangan 

teori, minimal menguji teori-teori manajemen pendidikan yang berkaitan 

dengan implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mengembangkan nilai religius di SD Negeri 092 Pagaran Tonga Kec. 

Panyabungan. 

2. Manfaat Praktis 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, antara lain:  

a. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pengimplementasian nilai 

religius. 

b. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk kepala 

sekolah dalam pengimplementasian nilai religius.  

c. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah kepustakaan pendidikan, khususnya pengimplementasian 

nilai Islami. 

3. Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat secara praktis 

terutaman: 

a. Melengkapi syarat kelulusan mahasiswa dalam menempuh Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Mandailing Natal. 

b. Menjadi syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) atau 

Strata 1 di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

a. Kepemimpinan 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor 

yang sangat berperan dalam sebuah lembaga sekolah karena kepala 

sekolah sebagai pemimpin di lembaganya, dengan demikian tugas 

seorang pemimpin yaitu menggerakkan, mempengaruhi, memberi 
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motivasi, serta mengarahkan orang di dalam organisasi atau lembaga 

pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi perilaku agar orang 

lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kepemimpinan merupakan suatu hubungan yang ada di dalam diri 

seseorang atau pemimpin dan mempengaruhi orang lain agar mau 

bekerja dengan sadar dalam hubungan tugas agar tercapainya sebuah 

tujuan yang diinginkan dengan demikian perlu adanya kerja sama 

dalam mencapai tujuan tersebut (Rue, 2020). 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan yang bahwa seorang 

pemimpin dalam sebuah organisasi sangatlah berperan penting untuk 

mencapai tujuan organisasi, dengan demikian seorang pemimpin harus 

bisa dalam mempengaruhi bawahannya untuk bekerja dengan sebaik 

mungkin agar tercapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

b. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai 

peranan sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di 

sekolah. berarti orang yang memiliki tanggung jawab secara penuh 

terhadap kegiatan-kegiatan sekolah (Kasman, 2021). Kepala sekolah 

adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa 

didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan, siapa pun yang akan 

diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui prosedur 

serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti latar belakang 

pendidikan, pengalaman, usia dan integritas. 

2. Pengimplementasian 

Implementasi merupakan suatu istilah yang mencakup pengertian 

tentang proses perubahan, baik proses perubahan dalam arti fisik yang 

sering dikaitkan dengan istilah perubahan dalam arti psikis atau moral 

yang sering dikaitkan istilah perubahan sikap dan tingkah laku (Mulyasa, 

2010). Pengimplementasian disini maksudnya perubahan tingkah laku dan 
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sikap yang berhubungan dengan perkembangan nilai religius yang ada 

pada peserta didik tersebut. 

3. Nilai Religius  

Mawardi Muhammad Amin memberikan pandangan bahwa nilai 

atau Culture adalah keseluruhan ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, 

moral, hukum, adat, kebiasaan, serta kemampuan lain yang diperoleh 

sebagai anggota masyarakat. Lebih lanjut ia mengungkapkan bahwa nilai 

dapat dimaknai sebagai keseluruhan cara hidup, warisan sosial, cara 

berpikir, kepercayaan, cara kelompok bertingkah laku, gudang pelajaran 

yang dikumpulkan, tindakan baku untuk mengatasi masalah, peraturan 

bertingkah laku dalam acara tertentu agar terciptanya nilai yang bernuansa 

religius dalam sebuah lingkungan sekolah. Religius adalah suatu suasana 

yang kental dengan nilai Islam, suasana tersebut dicerminkan dalam tata 

kelola kelembagaan sekolah, sikap, perilaku dan perkataan warga sekolah 

serta pola interaksi antara warga sekolah dan antara sekolah dengan 

masyarakat yang bersandar pada Al-Qur’an dan sunnah sebagai rujukan 

utama agama Islam yang merupakan panutan bagi umat Islam dalam 

menjalani kehidupan. 

Nilai religius menurut penulis merupakan suatu kepercayaan atau 

kebiasaan yang secara turun temurun dilakukan seperti seni, moral atau 

adat istiadat yang dilakukan oleh masyarakat untuk perubahan ke arah 

yang lebih baik, sedangkan religius menurut penulis maksud yaitu suatu 

nilai-nilai yang bernuansa religius yang mencerminkan sikap, perilaku, 

ahklaqul karimah yang baik yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama yaitu bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan 

istilah dan sistematika pembahasan. Bab kedua yaitu kajian teori tentang 

implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 

nilai religius dan penelitian relevan. Bab ketiga metode penelitian yang 
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membahas tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik 

analisis data.  

Bab keempat   hasil penelitian dan pembahasan yang memuat deskripsi 

data dan pembahasan  hasil penelitian  pada bab ini untuk menjawab 

pertanyaan dari rumusan masalah yaitu bagaimana gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mempengaruhi peserta didik untuk pengimplementasian nilai 

religius di SDN 092 Pagaran Tonga Kec. Panyabungan. Bagaimana kondisi 

atau situasi nilai sekolah di SDN 092 Pagaran Tonga Kec. Panyabungan. 

Bagaimana kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pengimplementasian 

nilai religius di SDN 092 Pagaran Tonga Kec. Panyabungan. 

Bab kelima penutup memuat kesimpulan dan saran, kesimpulan berisi 

pernyataan yang bersifat umum tentang hasil penelitian. Saran berisi 

pemaparan hasil penelitian dalam bidang pendidikan dan penelitian lebih 

lanjut. 


